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UJI EFEKTIFITAS NOZZLE ALAT PENGENDALI GULMA
TERHADAP HASIL PENGENDALIAN GULMA
DI BAWAH TEGAKAN Eucalyptus pellita UMUR 4 TAHUN

INTISARI

Hutan Tanaman Industri (HTI) merupakan lahan atau areal yang ditanami
dengan tanaman industri (kayu) untuk kebutuhan industri pulp dan kertas. Salah satu
yang menghambat dalam pengelolaan HTI adalah gulma karena gulma dapat bersaing
dengan tanaman utama dan merugikan tanaman utama. Oleh karena itu, pengendalian
gulma perlu dilakukan dengan menggunakan metode kimia yaitu herbisida. Penelitian
ini berlokasi di Estate Logas, PT. Riau Andalan Pulp and Paper, Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau untuk menguji pengaruh jenis nozzle dengan larutan herbisida
yang berbeda-beda terhadap pengendalian gulma.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 2
faktor perlakuan yaitu jenis nozzle dan konsentrasi larutan herbisida. Jenis nozzle terdiri
atas nozzle SFA kuning dan nozzle Hollowcone blue dengan berbagai larutan
konsentrasi herbisida yaitu konsentrasi 1,0%, 1,5% dan 2,0%. Dari kedua faktor
tersebut diperolen 2 x 3 = 6 kombinasi perlakuan yang menggunakan 3 ulangan
sehingga diperoleh 2 x 3 x 3 = 18 contoh uji. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis varians dan uji lanjut dengan LSD (Least Significant
Difference). Parameter yang diamati dalam penelitian adalah jenis dan jumlah gulma
sebelum aplikasi herbisida, persentase penurnan kerapatan gulma, persentase
mortalitas gulma (%) dan waktu mulai kematian gulma (hari ke-) sesudah aplikasi
herbisida.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 jenis gulma yang dijumpai
di bawah tegakan Eucalyptus pellita yaitu gulma senduduk berbulu (Clidemia hirta)
dengan jumlah 41 gulma dengan kerapatan 189,83 gulma/hektar, gulma paku sejati
(Polypodiophyta) dengan jumlah 33 gulma dengan kerapatan 148,16 gulma/hektar,
gulma rumput teki (Cyperus rotundus) dengan jumlah 15 gulma dengan kerapatan
64,82 gulma/hektar dan gulma akasia (Acacia mangium) dengan jumlah 40 gulma
dengan kerapatan 180,57 gulma/hektar. Setelah aplikasi herbisida rata-rata penurunan
kerapatan gulma sebesar 68,47%. Jenis konsentrasi larutan berpengaruh nyata terhadap
persentase penurunan kerapatan dan mortalitas gulma. Jenis konsentrasi larutan 2,0%
menghasilkan persentase dan mortalitas gulma yang lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi 1,5% dan 1,0% yaitu masing-masing sebesar 68,90% dan 82,67%. Gulma
yang diperlakukan dengan jenis nozzle SFA kuning dengan konsentrasi larutan 2%
mulai mengalami rata-rata kematian pada hari ke-5 setelah penyemprotan.

Kata kunci : HTI, Gulma, Herbisida, Nozzle, Penurunan Kerapatan, Persentase
Mortalitas.



